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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 

Pendidikan adalah bagian yang penting dalam kehidupan. 

Pendidikan diperlukan dari lahir hingga saat ini. Pendidikan dapat 

mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul. 

Salah satunya pendidikan di bidang matematika. Matematika 

merupakan ilmu pasti yang dominan dan berkaitan dalam 

kehidupan sehari – hari. Pelajaran matematika dipandang  sebagai  

bagian ilmu-ilmu dasar yang  berkembang  pesat baik isi-isi  

maupun aplikasinya serta dapat menumbuhkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis, sistematis, logis kreatif dan kemam-

puan bekerja sama yang efektif, Depdiknas dalam  Rohman (2016: 

147). Menurut Permendikas No 22 Tahun 2006 salah satu tujuan 

pembelajaran matematika pada pendidikan menengah adalah agar 

siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan meng-aplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan syarat 

penting yang harus terpenuhi untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif. Pentingnya pemahaman konsep merupakan dasar atas 

perolehan hasil belajar yang memuaskan dievaluasi akhir 

nantinya. Dengan belajar konsep, siswa  dapat memahami dan 

membedakan kata, simbol, dan tanda dalam matematika. Menurut 

Sagala di dalam Rachmawati (2019: 98) pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan melakukan kegiatan mental 

berbentuk aksi (actions), proses (processes), obyek (objects) dan 

skema (schema) ketika mengkontruksi konsep itu serta 

kemampuan menghafal maupun menarik kesimpulan dari aturan- 

aturan yang spesifik menjadi hubungan matematis yang lebih 

umum. Menurut Suraji (2018: 11) pemahaman konsep adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan 

kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
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maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-

benar mengerti apa yang disampaikan. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan mengkonstruksi konsep 

dengan aturan yang spesifik menjadi lebih umum sehingga mudah 

dimengerti. Siswa perlu memahami tentang pentingnya 

pemahaman konsep dalam matematika. Konsep matematika 

berhubungan dengan konsep materi matematika lainnya, sehingga 

perlu adanya pemahaman konsep dari sejak sekolah dasar. 

Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu : (1) 

tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, menerjemahkan 

dalam arti yang sebenarnya dan mengartikan prinsip – prinsip ; (2) 

tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghu-

bungkan bagian – bagian terendah yang di ketahui berikutnya 

(kejadian) dan membedakan yang pokok dengan yang bukan 

pokok; (3) tingkat ketiga adalah tingkat yang tertinggi yaitu 

pemahaman ekstrapolasi (kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi). 

Taksonomi SOLO (Structure of The Observed Learning 

Outcome) dikembangkan oleh Biggs dan Collis. Taksonomi SOLO 

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menye-

lesaikan suatu masalah yang diklasifikasikan menjadi lima 

tingkatan mulai dari tingkat sederhana sampai tingkat tinggi 

(Putri, 2013: 60). Ada beberapa tingkatan dalam taksonomi SOLO 

yaitu prastruktural, unistruktural, multistuktural, relasional dan 

extended abstract. 

Menurut Manibuy (2014:  935)  tentang  deskripsi  kelima 

tingkatan kemampuan pada taksonomi SOLO yaitu: tingkat 

prastruktural, dimana siswa belum memahami soal yang 

diberikan sehingga cenderung tidak memberikan jawaban. Tingkat 

unisruktural, dimana siswa menggunakan sepenggal informasi 

yang jelas dan langsung dari soal sehingga dapat menyelesaikan 

soal dengan sederhana dan rapi. Tingkat multistruktural, dimana 

siswa menggunakan dua penggal informasi atau lebih dari soal 

yang diberikan untuk menyelesaikan soal dengan tepat tetapi 

tidak dapat menghubungkannya secara bersama-sama. Tingkat 
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relasional, dimana siswa berpikir dengan menggunakan dua 

penggal informasi atau lebih dari soal yang diberikan dan 

menghubungkan informasi-informasi tersebut untuk menyele-

saikan soal yang diberikan dengan tepat dan dapat menarik 

kesimpulan. Tingkat extended abstract, dimana siswa berpikir 

induktif dan deduktif, menggunakan dua penggal informasi atau 

lebih dari soal yang diberikan dan menghubungkan informasi-

informasi tersebut kemudian menarik kesimpulan untuk 

membangun suatu konsep baru dan menerapkannya. 

Berdasarkan studi awal mengenai pemahaman siswa 

Sekolah Madrasah mengenai konsep komposisi fungsi dengan 

melevelkan pemahaman siswa berdasar taksonomi SOLO, 

didapatkan hasil siswa sudah memahami tentang konsep 

komposisi fungsi dan berada pada level extended abstract. Namun 

ada juga siswa yang berada di level pra struktural. 

Untuk itu perlu ada kajian lebih lanjut mengenai 

permasalahan ini. Pentingnya level pemahaman konsep berdasar 

SOLO untuk membantu guru mengklasifikasikan tingkat 

pemahaman siswa sebagai acuan dalam upaya pengembangan 

proses berpikir siswa. Pentingnya pengetahuan tentang 

pemahaman siswa dalam upaya pengembangan proses berpikir 

siswa maka guru dituntut menyusun kerangka pikir yang meliputi 

level respons secara terstuktur pada materi yang diajarkan dan 

dikaitkan dengan pencapaian yang diharapkan serta efektif untuk 

mengetahui tingkatan respons siswa sekaligus membantu siswa 

dalam proses berpikir agar lebih terarah. 

Berdasarkan penelitian Sudirman (2015: 158) dalam kurun 

waktu empat semester yang dilakukan pada tahun 2011 dan 2012 

yang berhubungan dengan fungsi dan komposisi fungsi 

menunjukkan bahwa lebih dari 91% (253/276) mahasiswa 

menyelesaikan masalah komposisi fungsi dengan hasil yang tidak 

sempurna (ada yang salah). Kesalahan tersebut terjadi ketika 

mahasiswa menyelesaikan masalah komposisi fungsi yang 

berhubungan dengan bukan contoh konsep. Kondisi ini 

merupakan masalah yang serius mengingat konsep fungsi dan 

komposisi fungsi adalah konsep yang sangat penting. Komposisi 
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fungsi merupakan pemahaman konsep  matematika yang sangat 

penting. Adapun materi komposisi fungsi yang harus dikuasai 

siswa sesuai dengan standar isi yang memuat kompetensi dasar 

meliputi memahami pengertian relasi fungsi, memahami unsur 

fungsi, memahami sifat fungsi dan memahami konsep komposisi 

fungsi. Berdasarkan permasalahan di atas, maka buku ini 

menyajikan deskripsi dari level pemahaman siswa pada konsep 

komposisi fungsi berdasar taksonomi SOLO (Structure of Observed 

Learning Outcomes) 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 
 
A. Kajian Teoritis 

1. Pemahaman 

a. Definisi Pemahaman 

Pemahaman berasal dari kata paham yang mem-

punyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami 

dan mengerti tentang hal yang di maksut dengan 

tingkatan lebih tinggi dari pada sekedar pengetahuan. 

Menurut Duffin dan Simpson (dalam Fatqurhohman, 

1997: 128) pemahaman adalah kesadaran dari struktur  

mental yang internal. Sedangkan menurut Sierpinska 

(dalam Fatqurhohman, 2005: 128) pemahaman  

merupakan  suatu  hal yang nyata  sebagai  pengalaman  

mental  seseorang  yang potensial atau aktifitas kognitif 

yang  berlangsung  pada waktu yang lebih panjang. 

Menurut Nana Sudjana (dalam Kusmanto, 2014) 

pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti konsep, 

situasi, serta fakta yang diketahui, siswa tidak hanya 

menghafal secara verbalitas, tetapi mampu memahami 

konsep atau masalah. Pemahaman adalah kemampuan 

seorang untuk mengerti atau memahami sesuatu yang 

telah diperoleh atau dipelajarinya, kemudian sesuatu 

yang telah diperolehnya itu diingat dan dipahami 

sehingga mampu untuk dijelaskan kembali serta dapat 

mengembangkan pengetahuannya tersebut (Kusmanto, 

2014). 

Sementara Anas (dalam Kharim, 2017: 12) 

mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) adalah  

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dengan 
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kata lain memahami adalah mengerti tentang sesuatu 

dan  dapat  melihatnya  dari berbagai segi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa seorang peserta didik dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih  rinci  tentang 

hal yang  dia  pelajari  dengan  menggunakan  bahasanya 

sendiri. Lebih baik lagi apabila peserta didik dapat 

memberikan  contoh atau mensinergikan apa yang dia 

pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 

sekitarnya. Menurut Hewson dan Thorleyn (dalam Alan, 

2017) “Pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna 

oleh siswa sehingga siswa mengerti apa yang di 

maksudkan, mampu menemukan cara untuk meng-

gunakan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi 

kemungkinan yang terkait.  

Berdasarkan pendapat sebelumnya pemahaman di 

peroleh dari memahami dan mengeksporasi kemung-

kinan yang terjadi. Dari gagasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman merupakan kemam-

puan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

yang diperoleh dengan mengingat hal tersebut sehingga 

dapat mengeksplorasi kemungkinan – kemugkinan yang 

berkaitan. 

 
b. Jenis-Jenis Pemahaman 

Pemahaman di ungkapkan oleh Anderson & 

Krathwohl (dalam Kharim, 2017: 13) membagi menjadi 

tujuh kategori proses kognitif pemahaman diantaranya: 

1) Menafsirkan (interpreting) merupakan proses meng-

ubah satu bentuk gambar menjadi bentuk yang lain 

2) Mencontohkan (exemplifying) merupakan proses 

menemukan contoh atau ilustrasi tentang konsep atau 

prinsip memberi contoh 

3) Mengklasifikasikan (classifying) merupakan proses 

menentukan sesuatu dalam satu kategori kelompok. 

4) Merangkum (summarising) merupakan proses 
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mengabstraksikan tema umum atau point-point 

pokok. 

5) Menyimpulkan (inferring) merupakan proses 

membuat kesimpulan yang logis dari informasi yang 

diterimai. 

6) Membandingkan (comparing) merupakan proses 

menentukan hubungan antara dua ide, dua objek dan 

semacamnya. 

7) Menjelaskan (explaining) merupakan proses membuat 

model sebab akibat dalam sebuah system 

 
Sedangkan Polya (Novitasari, 2016: 11 ) membagi 

pemahaman menjadi 4 jenis: 

1) Pemahaman Mekanikal: kemampuan pemahaman 

dimana siswa hanya dapat mengingat suatu rumus 

dan menerapkannya untuk menyelesaikan soal tetapi 

tidak tahu mengapa rumus tersebut digunaka. 

2) Pemahaman Induktif: dapat mencobakan suatu 

rumus dalam kasus sederhana dan tahu bahwa rumus 

tersebut berlaku dalam kasus serupa. 

3) Pemahaman Rasional: dapat membuktikan kebenaran 

sesuatu bukan hanya memperkirakannya. 

4) Pemahaman Intuitif: dapat menebak jawaban tanpa 

melakukan analisis terlebih dahulu. 

 
c. Level pemahaman 

Level berarti tingkatan, tataran, dan lapisan. Level 

pemahaman yang berarti tingkatan kemampuan berpikir 

dalam memahami suatu materi yang didapatkan dengan 

tahap-tahapan yang terstruktural dari yang rendah 

sampai yang tinggi. 

Kinach (2002: 160), memodifikasi level pema-

haman untuk bidang matematika menjadi lima level 

pemahaman yaitu: content- level understanding (tahap 

pemahaman konten), concept level of disciplinary under-

standing (tahap pemahaman konsep), problem-solving level 

understanding (tahap pemahaman pemecahan masalah), 
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epistemic-level understanding (tahap pemahaman 

epistemik) dan inquiry-level understanding (tahap 

pemahaman inkuiri). 

 
Menurut Ali (dalam Kharim, 2017: 14) tahapan  

pemahaman ini dapat dibagi 3 kategori yaitu: 

1) Tingkat Rendah: Pemahaman terjemah mulai dari 

terjemahan dalam arti sebenarnya semisal, bahasa 

asing dan bahasa Indonesia. 

2) Tingkat Menengah: Pemahaman yang memiliki 

penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian 

terdahulu dengan diketahui beberapa bagian dari 

grafik dengan kejadian atau peristiwa. 

3) Tingkat Tinggi: Pemahaman ekstrapolasi dengan 

ekstrapolasi yang diharapkan seseorang mampu 

membuat ramalan konsekuensi atau dapat memper-

luas resepsi dalam arti waktu atau masalahnya. 

 
Dari pendapat di atas bahwa level pemahaman 

memiliki peran penting untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Pemahaman 

dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu : (1) tingkat 

rendah adalah pemahaman terjemahan, menerjemahkan 

dalam arti yang sebenarya dan mengartikan prinsip – 

prinsip ; (2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, 

yaitu menghubungkan bagian – bagian terendah yang di 

ketahui berikutnya (kejadian) dan membedakan yang pokok 

dengan yang bukan pokok; (3) tingkat ketiga adalah tingkat 

yang tertinggi yaitu pemahaman ekstrapolasi ( kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi). 

 
2. Konsep 

a. Definisi Konsep 

Konsep adalah sejumlah ciri yang berkaitan 

dengan suatu objek dimana konsep diciptakan dengan 

menggolongkan dan mengelompokkan objek-objek 

tertentu yang mempunyai ciri yang sama. Secara umum 
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konsep adalah suatu abstraksi yang menggambarkan 

ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa dan 

fenomena lainnya. Konsep dalam matematika 

merupakan ide atau gagasan yang di mungkinkan untuk 

mengelompokkan tanda (obyek) kedalam contoh dan 

bukan contoh yang merupakan sifat atau ciri yang ada 

dan umumnya mewakili sebuah pemikiran (Amir, 2015: 

18). Konsep  merupakan  penyajian-penyajian internal 

dari stimulus. Konsep merupakan buah pemikiran yang 

dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori untuk 

merumuskan prinsip dan generalisasi (Hamdani,dkk., 

2012: 82). 

Bloom (dalam Hamdani, dkk, 2012: 82) juga 

mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan 

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam 

bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan 

interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Menurut 

Hermawanto, dkk dalam Asmawati (2015: 3) konsep 

merupakan pemberian tanda pada suatu obyek untuk 

membantu seseorang mengerti dan  paham terhadap  

obyek  tertentu.  Menurut Erman dalam Pranata (2016: 

34) konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan  kita 

dapat  mengelompokkan objek ke dalam contoh dan non 

contoh. Menurut Soedjadi dalam Kharim (2017: 21) 

pengertian konsep adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggo-

longan yang ada pada umumnya dinyatakan dengan 

suatu istilah atau rangkaian kata. Konsep adalah suatu 

abstraksi yang mewakili kelas objek-objek , kejadian-

kejadian, kegiatan-kegiatan dan hubungan- hubungan 

yang mempunyai atribut yang sama. 

Sehubungan dengan pengertian konsep yang di 

jelaskan di atas, konsep merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam menangkap ide abstrak untuk 

mengelompokkan obyek ke dalam contoh dan non 
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contoh yang dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori 

yang penyajiannya internal dari stimulus. 

 
b. Jenis-Jenis Konsep 

Pada tingkat konkrit, konsep merupakan suatu 

gambaran mental dari beberapa objek atau kejadian yang 

sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan komplek. 

Konsep merupakan sintesis sejumlah kesimpulan yang 

telah ditarik dari pengalaman dengan objek atau 

kejadian tertentu dengan menggunakan definisi 

pembentukan konsep. Dalam hal ini, Amin (dalam 

Kharim, 2017: 20) telah mengidentifikasi 3 macam konsep 

yaitu: 

1) Konsep proses yaitu tentang kejadian atau perilaku 

dan konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan bila 

terjadi. 

2) Konsep struktur yaitu tentang objek, hubungan dan 

struktur dari beberapa macam 

3) Konsep kualitas yaitu sifat suatu objek atau proses 

dan tidak mempunyai eksistensi yang berdiri sendiri. 

 
Sehingga konsep merupakan serangkaian pernya-

taan yang saling berhubungan yang menjelaskan 

mengenai sekelompok kejadian/peristiwa dan 

merupakan suatu dasar atau petunjuk didalam melaku-

kan suatu penelitian. Teori dan konsep tersebut dapat 

memberikan gambaran secara sistematis dari suatu 

fenomena. Suatu pernyataan konsepsi dalam suatu 

bentuk yang berguna untuk merencanakan suatu unit 

pengajaran ialah suatu deskripsi tentang sifat-sifat suatu 

proses, struktur atau kualitas yang dinyatakan dalam 

bentuk yang menunjukkan apa yang harus digambarkan 

atau dilukiskan sehingga siswa dapat melakukan 

persepsi terhadap proses, struktur dan kualitas bagi 

dirinya sendiri. 
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c. Pemahaman konsep 

1) Definisi pemahaman konsep 

Menurut Depdiknas (dalam Amir, 2015) 

menyatakan bahwa, “Pemahaman konsep merupakan 

salah satu kecakapan atau kemahiran matematika 

yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar 

matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman 

konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau alogaritma secara luwes, akurat,  efesien,  

dan  tepat  dalam  pemecahan  masalah”. Menurut 

Rosmawati (dalam Pranata, 2016: 34) pemahaman 

konsep adalah yang berupa penguasaan sejumlah 

materi pembelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengenal dan mengetahui, tetapi mampu meng-

ungkapkan kembali konsep  dalam  bentuk  yang  

lebih mudah dimengerti serta mampu meng-

aplikasikannya. 

Sedangkan (Kurniasi, 2016: 3) mengatakan 

pemahaman konsep merupakan komp etensi yang 

ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan 

dalam prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat. Pemahaman konsep berperan 

penting dalam siswa untuk memahami sebuah 

konsep dan mengaplikasikan konsep secara akurat 

dan efisien. 

Langkah-langkah yang diperhatikan untuk 

pemahaman konsep menurut Salimi (dalam 

Fahrudhin dkk, 2018: 15), indikator pemahaman 

konsep meliputi: 

a) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

b) Membuat contoh dan non contoh penyangkal. 

c) Mempresentasikan suatu konsep dengan model, 

diagram dan simbol. 

d) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 

lain. 



12 
 
 

e) Mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep. 

f) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu 

konsep. 

g) Membandingkan dan membedakan konsep-

konsep. 

 
3. Taksonomi SOLO 

a. Definisi taksonomi 

Taksonomi adalah suatu klasifikasi khusus yang 

berdasar data penelitian ilmiah mengenai hal yang 

digolongkan dalam sistematika tertentu. Menurut 

Kuswana (dalam Ghati, 2018: 211) taksonomi berguna 

untuk memfasilitasi proses mental terutama untuk 

memperoleh dan mencapai tujuan atau dengan kata lain 

sebagai alat belajar berpikir. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam 

Agustina, 2016: 93) taksonomi adalah klasifikasi unsur-

unsur bahasa  menurut hubungan hirearkis. Taksonomi 

berarti unsur – unsur suatu klasifikasi berdasarkan data 

penelitian yang berhubungan dalam pengelompokan 

sistematika tertentu. 

 
b. Definisi taksonomi SOLO 

Taksonomi SOLO (Structure of The Observed 

Learning Outcome) dikembangkan oleh Biggs  dan  Collis.  

Taksonomi SOLO (Structure of the Observed Learning 

Outcome)  menyediakan cara yang sistematis untuk 

menggambarkan bagaimana kinerja siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang diberikan kepadanya di 

dalam pembelajaran (Hasan dalam Ghati, 2018: 211). 

Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning 

Outcome) didesain sebagai alat evaluasi yang mengukur 

kualitas jawaban siswa terhadap suatu tugas 

berdasarkan pemahaman mereka atas masalah yang 

diberikan, dengan mengklasifikasikan karakteristik 
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berpikir siswa menjadi 5 tingkatan yaitu (1) 

prastruktural, (2) unistruktural, (3) multistruktural, (4) 

relasional, dan (5) abstrak yang diperluas (Pasandaran, . 

Menurut Putri & Manoy (dalam Husna, 2016), 

taksonomi SOLO digunakan untuk mengukur kemam-

puan siswa dalam merespon suatu masalah yang 

diklasifikasikan menjadi lima level yang berbeda yang 

bersifat hirearkis yaitu prastruktural, unistruktural, 

multistruktural, relasional dan extended abstract . 

1) Level prastruktural, siswa belum memahami soal 

yang diberikan sehingga cenderung tidak mem-

berikan jawaban. 

2) Level unistruktural siswa menggunakan sepenggal 

informasi yang jelas dan langsung dari soal untuk 

menyelesaikan masalah. 

3) Level multistruktural siswa menggunakan dua 

penggal informasi atau lebih dari soal untuk 

menyelesaikan masalah dengan tepat tetapi tidak 

dapat menggabungkannya secara bersama-sama. 

4) Level relasional siswa berpikir menggunakan dua 

penggal atau lebih informasi pada soal dan menghu-

bungkannya untuk menyelesaikan masalah dengan 

tepat. 

5) Level extended abstract, Siswa berpikir induktif dan 

deduktif, menggunakan dua penggal informasi atau 

lebih dari soal yang diberikan dan menghubungkan 

informasi-informasi tersebut kemudian menarik 

kesimpulan untuk membangun suatu konsep 

 
Menurut Ghati (2018: 211), Taksonomi SOLO 

dibagi menjadi 5 tingkatan, yaitu: 

1) Tingkat Prastruktural (Prestructural) 

Dalam tingkatan ini siswa belum bisa  

mengerjakan soal-soal yang diberikan ataupun 

memecahkan masalah yang diberikan kepadanya. 
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2) Tingkat Unistruktural (Unistructural) 

Dalam tingkatan ini siswa mampu  menger-

jakan soal-soal atau masalah yang diberikan 

kepadanya hanya dengan satu informasi atau satu 

konsep yang ia ketahui. 

3) Tingkat Multistruktural (Multistructural) 

Dalam tingkatan ini siswa mampu menger-

jakan soal atau masalah yang diberikan kepadanya 

dengan beberapa data yang saling berkaitan. 

4) Tingkat Relasional (Relational) 

Dalam tingkatan ini siswa mampu menger-

jakan soal atau masalah dengan beberapa data atau 

konsep atau informasi yang ia ketahui. Kemudian  ia  

aplikasikan ke dalam sebuah konsep atau teori 

tertentu sehingga dapat menemukan solusi atau 

menarik kesimpulan yang relevan. 

5) Tingkat Extended Abstract 

Dalam tingkatan  ini  siswa  mampu  berpikir  

secara konseptual sehingga mampu menarik sebuah  

generalisasi dalam suatu konsep. 
 

Taksonomi SOLO merupakan taksonomi yang 

mempunyai lima tingkatan sebagai berikut : 

1) Tingkat Prastruktural (Prestructural) 

Prastruktural merupakan tingkatan pada siswa 

yang belum bisa memecahkan masalah sehingga 

cenderung tidak menjawab soal yang di berikan. 

2) Tingkat Unistruktural (Unistructural) 

Unistruktural merupakan tingkatan pada siswa 

hanya mampu mengerjakan masalah atau soal 

dengan mengetahui satu informasi atau konsep. 

3) Tingkat Multistruktural (Multistructural) 

Multistruktural merupakan tingkatan pada 

siswa mampu menyelesaikan permasalahan atau 

mengerjakan soal dengan mengetahui beberapa 

informasi yang diberikan dengan data yang saling 

berkaitan. 
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4) Tingkat Relasional (Relational) 

Relasional merupakan tingkatan pada siswa 

mampu menyelesaikan masalah atau mengerjakan 

soal dengan informasi yang sudah diketahui, 

kemudian mengaplikasikannya berdasarkan konsep 

yang diketahui sehingga akan menemukan solusi 

untuk menarik kesimpulan yang relevan. 

5) Tingkat Extended Abstract 

Extended Abstract merupakan tingkatan pada 

siswa mampu menyelesaikan soal dengan dua 

penggal informasi atau lebih dari soal yang diberikan 

sehingga berpikir konseptual mampu menarik sebuah 

generalisasi dalam suatu konsep. 

 
Berdasarkan uraian diatas taksonomi SOLO Ghati 

digunakan sebagai indikator level taksonomi SOLO pada 

materi komposisi fungsi yang disajikan dalam table 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 
Indikator Level Taksonomi SOLO Pada Komposisi 

Fungsi 

No Level 

Taksonomi 

SOLO 

Indikator 

1 Tingkat 

Prastruktural 

(Prestructural) 

1. Belum memahami Relasi 

Fungsi, Relasi Bukan Fungsi, 

Unsur Fungsi, Sifat-sifat Fungsi, 

dan KomposisiFungsi. 

2 Tingkat 

Unistruktural 

(Unistructural) 

1. Memahami Relasi Fungsi dan 

Relasi Bukan Fungsi. 

2. Tidak memahami Unsur 

Fungsi, Sifat-sifat Fungsi, dan 

Komposisi Fungsi 

3 Tingkat 

Multistruktural 

(Multistruc-

tural) 

1. Memahami Relasi Fungsi dan 

Unsur Fungsi . 

2. Tidak memahami Sifat – sifat 

Fungsi dan Komposisi Fungsi. 
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4 Tingkat 

Relasional 

(Relational) 

1. Memahami Relasi Fungsi, 

Unsur Fungsi, dan Sifat – sifat 

Fungsi. 

2. Tidak memahami Komposisi 

Fungsi. 

5 Tingkat 

Extended 

Abstract 

1. Memahami Relasi Fungsi, 

Relasi Bukan Fungsi, Unsur 

Fungsi, Sifat – sifat Fungsi, dan 

Komposisi Fungsi. 

 
4. Konsep fungsi 

a. Relasi fungsi 

Misalkan 𝐴  dan  𝐵  dua  himpunan  yang  tidak  

kosong, maka 𝐴 memiliki hubungan  (relasi)  dengan  𝐵, 

apabila ada anggota 𝐴 yang berkorespondensi 

(dikawankan/dipasangkan) dengan anggota 𝐵.  Relasi 

dua himpunan 𝐴 dan  𝐵 ini dapat disajikan melalui 

diagram panah, grafik, himpunan pasangan berurutan 

atau aturan pemasangan melalui kata-kata (deskripsi) 

atau ekspresi matematika.  

Sebagai contoh, misalkan 𝐴 =  {−4, −1, 0 ,1, 4, } 

dan 𝐵 =  {0, 1, 2, 3, 4} dengan perkawanan anggota-  

anggota A ke B. 

 
b. Unsur – unsur fungsi 

Fungsi dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 

merupakan relasi khusus dari 𝐴 𝑘𝑒 𝐵. Fungsi  dari 𝐴 𝑘𝑒 𝐵 

disebut pula pemetaan  dari 𝐴 𝑘𝑒 𝐵. Himpunan 𝐴 pada 

pemetaan  𝐴  𝑘𝑒  𝐵  disebut domain, sedangkan 𝐵 disebut 

kodomain. Himpunan unsur dari 𝐵 yang menjadi kawan 

unsur-unsur 𝐴 disebut daerah hasil atau range. 

 
c. Sifat – sifat fungsi 

1) Fungsi Surjektif 

Fungsi 𝑓 ∶  𝐴 𝐵 disebut fungsi surjektif atau 

fungsi onto atau fungsi kepada jika dan hanya jika 

daerah fungsi 𝑓  sama dengan himpunan 𝐵 atau 
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𝑅𝑓 =  𝐵. Fungsi 𝑓 ∶  𝐴 𝐵 disebut fungsi into atau 

fungsi ke dalam jika dan hanya jika daerah   hasil   

fungsi 𝑓 merupakan himpunan bagian murni dari 

himpunan 𝐵 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑅𝑓  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑅𝑓 𝐵. 

Contoh : 

 
Himpunan 𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 

           A                     B                   A                             B 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Pemetaan fungsi 

 

Fungsi 𝑓 adalah fungsi into, 𝑅𝑓 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐}; 𝑅𝑓𝐵 

 

2) Fungsi Injektif 

Fungsi 𝑓 ∶  𝐴 𝐵 disebut fungsi injektif atau 

fungsi satu-satu jika dan hanya jika untuk tiap 

𝑎1, 𝑎2   𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑎1   𝑎2 𝑏𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢 𝑓(𝑎1) 𝑓(𝑎2) 

Contoh : 

 
Himpunan 𝑃 =  {1, 2, 3} 𝑑𝑎𝑛 𝑄 =  {𝑝, 𝑞, 𝑟}. 

A                      B               A                        B 
 
 
 
 
 
 
 
 A B 

Fungsi f adalah fungsi injektif   Fungsi f bukan fungsi injektif 

  

a 

b 

c 

d 

1 

2 

3 

4 

5 

a 

b 

c 

d 

 

1 

2 

3 

4 

5 

a 

b 

c 

d 

 

1 

2 

3 

 

P 

q 

r 

 

P 

q 

r 

 

1 

2 

3 
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3) Fungsi Bijektif 

Fungsi 𝑓: 𝐴 𝐵 disebut sebagai fungsi bijektif 

jika dan hanya jika fungsi 𝑓 sekaligus merupakan 

fungsi surjektif dan fungsi injektif. 

Contoh : 

 
Fungsi 𝑓 ∶  𝐴 𝐵 Fungsi 𝑓 ∶  𝐴 𝐵 

 

𝐴 =  {0, 1, 2} dan 𝐵 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐} 

 

𝐴 =  {0, 1, 2} dan 𝐵 =  {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 

 

A                               B              A                             B 

 

 

 

 

 

 

 A B 

        Fungsi 𝑓 bijektif                   fungsi 𝑓 bukan bijektif 

 

d. Komposisi fungsi 

Operasi komposisi dilambangkan dengan o 

(dibaca : komposisi) Fungsi baru dapat dibentuk dengan 

operasi komposisi 

1).  (𝑓 𝑜 𝑔) (𝑥), dibaca: 𝑓 komposisi 𝑔(𝑥) atau 𝑓 (𝑔(𝑥)) 

                             g                                          f 

 

0 

1 

2 

 

a 

b 

c 

0 

1 

2 

 

a 

b 

c 

d 

y = 

g(x) 

z = 

f(y) 
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Contoh : 

 

1. Fungsi f : R R dan 𝑔 ∶  𝑅 𝑅 ditentukan 𝑓(𝑥)  =

 4𝑥 –  1 dan 𝑔(𝑥)  =  2𝑥. 

 
Tentukan : 

a. (f o g) (x) 

b. (𝑔 𝑜 𝑓) (𝑥)  

 
Jawab : 

a.  𝑓(𝑥)  =  4𝑥 –  1 

𝑓(𝑔(𝑥))  =  4. 𝑔(𝑥) –  1 

(𝑓 𝑜 𝑔)(𝑥)  =  4(2𝑥) –  1 

=  8𝑥 –  1 

 

b.  𝑔(𝑥)  =  2𝑥 𝑔(𝑓(𝑥))  =  2. 𝑓(𝑥) 

(𝑔 𝑜 𝑓) (𝑥)  =  2(4𝑥 – 1) 

=  8𝑥 –  2 

 
B. Kajian Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Kajian Penelitian Relevan 

No Nama 
Peneliti / 

Tahun 

Judul 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Hari 
Wibawa / 

2017 

Analisis Pema-
haman Konsep 

Matematika 
Siswa Dalam 

Menyelesaiakan 
Soal Materi 
Himpunan 

Berdasarkan 
Taksonomi SOLO 

(Structure Of 
Observed Learning 

Outcome) 

• Penelitian ini 
bertujuan 

untuk 
mengetahui 
pemahaman 

konsep 
berdasarkan 
taksonomi 

SOLO. 
• Penelitian 
menggunaka
n penelitian 

kualitatif 

• Pemahaman 
konsep 

matematika 
siswa dalam 
penyelesaika
n soal materi 
Himpunan 
• Subyek 
penelitian 
siswa SMP 

2 Nurul 
Dwi 

Pratiwi, 
Woro 

Pengembangan 
Instrumen Evaluasi 

Berbasis 
Taksonomi 

• Instrumen 
soal berbasis 
taksonomi 

SOLO 

• Jenis 
Penelitian 
pengem-

bangan soal 
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Setyarsih / 
2015 

Structure of the 
Observed Learning 

Outcome 
(SOLO) Untuk 

Menentukan Profil 
Kemampuan 
Siswa dalam 
Memecahkan 

Masalah Fluida 
Statis 

dengan 
mengguna-
kan metode 
penelitian 

Research and 
Development. 

3 I R 
Agustina, 

Mulyono, M 
Asikin / 

2016 

Analisis Kesalahan 
Siswa Kelas Viii 
Dalam Menyele-

saikan Soal 
Matematika 

Bentuk Uraian 
Berdasarkan 

Taksonomi Solo 

• Menyelesai-
kan soal 

bentuk uraian 
berdasarkan 
taksonomi 

SOLO 

• Mengguna-
kan jenis 
analisis 

Subanji dan 
Mulyoto 

• Subyek 
penelitian 
siswa SMP 

4 Novita Koes 
Wardani, 
Sutopo, 
Dhidhi 

Pambudi/ 
2017 

Profil Respons 
Siswa Berdasarkan 

Taksonomi Solo 
Dalam Memecah-

kan Masalah 
Matematika pada 

Materi Pokok 
Lingkaran Ditinjau 

Dari Adversity 
Quotient 

• Penelitian 
menggunaka
n penelitian 

diskriptif 
kualitatif 

• Penelitian 
menggunaka

n teori 
berdasarkan 
taksonomi 

SOLO 

• Subyek 
penelitian 

dengan 
snowball 

sampling pada 
siswa SMP 

5 Woro 
Anglia 
Banda 

Sutomo Dan 
Sutirna / 

2019 

Analisis 
Kemampuan 
Pemahaman 

Konsep 
Matematika 
Berdasarkan 

Taksonomi SOLO 
(Structure Of 

Observed Learning 
Outcome) Pada Soal 

Materi Himpunan 
Di 

SMP N 2 
Karawang Barat 

• Penelitian ini 
bertujuan 

untuk 
mendiskripsi
kanpemaham

an konsep 
berdasarkan 
taksonomi 

SOLO. 
• Penelitian 
menggunaka
n pendekatan 

deskriptif 
kualitatif 

• Teknik 
pengambilan 

sampel 
dengan simple 

random 
sampling 

• Subyek 
penelitian 
siswa SMP 
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BAB III 
METODE PEMECAHAN 

MASALAH 
 

 

A. Tahap  Pemecahan Masalah 

Paradigma pemecahan masalah adalah pendektan 

kuallitatif. Prosedur pendekatan kualitatif menghasilkan data 

deskriptif yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati (Margono : 2010). 

Tujuan digunakannya prosedur melalui pendekatan  

kualitatif  ini  adalah  untuk mengetahui sejauh mana pelevelan 

pemahaman konsep siswa dalam memahami materi komposisi 

fungsi berdasar taksonomi SOLO. 

Tahapan pemecahan masalahnya menggunakan empat 

tahap yaitu: pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan dan 

observasi, analisis. 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Dialog dengan kepala sekolah  

b. Dialog dengan guru matematika  

c. Persiapan perizinan 
 

2. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun instrumen  

Instrumen yang disusun adalah tes pemahaman konsep 

komposisi fungsi berdasar Taksonomi SOLO dan 

pedoman wawancara. 

b. Melakukan validasi instrument, Soal tes pemahaman 

konsep berdasar Taksonomi SOLO yang akan diberikan 

kepada siswa terlebih dahulu divalidasi oleh validator. 
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3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan tes 

Tes pemahaman konsep diberikan untuk 

mengetahui pemahaman konsep pada siswa berdasar 

Taksonomi SOLO serta untuk melihat langkah-langkah 

dalam pengerjaan  soal. Pelaksanaan tes ini di laksanakan 

dengan sistem Online karena adanya kondisi alam 

pandemi Covid-19 sehingga proses belajar mengajar di 

laksanakan dari rumah.  

b. Melakukan analisis terhadap hasil tes siswa 

Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal tes 

komposisi fungsi yang telah diberikan, selanjutnya 

mengumpulkan hasil pengerjaan siswa kemudian 

dianalisis. 

c. Melakukan wawancara 

Berdasarkan hasil tes yang telah dianalisis, 

selanjutnya dilakukan wawancara terhadap siswa 

tersebut. Wawancara yang dilakukan untuk mendapat 

informasi dan mengkaji lebih lanjut terkait jawaban yang 

ditulis dalam tes pemahaman konsep komposisi fungsi. 

 
4. Tahap Analisis 

Pada tahap analisis, kegiatan yang dilakukan adalah 

menganalisis hasil tes pemahaman konsep berdasar 

Taksonomi SOLO, menganaslisis hasil wawancara, 

kemudian melakukan validasi data. Validasi data yang 

digunakan adalah triangulasi sumber data dan triangulasi 

metode.  

Dengan teknik tersebut maka dapat diperoleh 

kesimpulan mengenai pelevelan pemahaman konsep 

komposisi fungsi berdasar taksonomi SOLO. 

 

B. Subjek  

Subjek yang dimaksud adalah siswa yang telah 

menerima materi tentang konsep fungsi. Subjek diminta untuk 

menentukan apakah suatu relasi dalam pernyataan tersebut 
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merupakan fungsi dan bukan fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi 

dan komposisi fungsi. Dari 20 siswa dilakukan pemilihan yang 

didapatkan 6 siswa dipilih sebagai subjek yang memenuhi 

indikator level pemahaman konsep berdasar Taksonomi SOLO 

yaitu Level Prastruktural, Level Unistruktural, Level 

Multistruktural, Level Relasional dan Level Extended Abstract, 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.2 
Jenis Subjek Level Pemahaman Konsep Berdasar Taksonomi 

SOLO 

No Subjek Keterangan 

1 - Pemahaman Konsep Level Prastruktural 

2 - Pemahaman Konsep Level Unistruktural 

3 PKLM 1 Pemahaman Konsep Level Multistruktural 1 

4 PKLM 2 Pemahaman Konsep Level Multistruktural 2 

5 PKLR 1 Pemahaman Konsep Level Relasional 1 

6 PKLR 2 Pemahaman Konsep Level Relasional 2 

7 PKLE 1 Pemahaman Konsep Level Extended Abstract 1 

8 PKLE 2 Pemahaman Konsep Level Extended Abstract 2 

 
C. Teknik Pengambilan Subjek 

Pengambilan Subjek dengan menggunakan purposive 

sampling (sampel bertujuan). purposive sampling (sampel 

bertujuan) diperoleh dengan menggunakan hasil tes tulis yang 

dilakukan siswa, dengan mengacu pada pelevelan taksonomi 

SOLO. Seperti yang di ungkapkan Sugiyono (2014: 300) 

mengemukakan bahwa purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Sehingga diperoleh subjek dengan rincian sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.3  
Stratified Sampling dan Purposive Sampling 

No Subjek Indikator Purposive Sampling 

1  

 

- 

1. Siswa tidak dapat 

menentukan relasi 

fungsi atau relasi 

bukan fungsi 

Pemahaman Konsep 

Level Prastruktural 

2  

- 

2. Siswa tidak dapat 

menentukan relasi 

fungsi atau relasi 

bukan fungsi 

Pemahaman Konsep 

Level Unistruktural 

3 PKLM 1 3. Menentukan unsur 

– unsur dari suatu 

fungsi 

Pemahaman Konsep 

Level Multistruktural 

4 PKLM 2   

5 PKLR 1 4. Menentukan sifat – 

sifat suatu fungsi 

Pemahaman Konsep 

Level Relasional 

6 PKLR 2   

7 PKLE 1 5. Menentukan f(x) atau 

g(x) dari suatu 

komposisi fungsi 

Pemahaman Konsep 

Level Extended 

Abstract 

8 PKLE 2   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan 

menggunakan cara atau aturan yang telah ditentukan. Tes 

uraian digunakan untuk menjawab informasi tentang level 

pemahaman konsep siswa dalam memahami konsep 

komposisi  fungsi berdasar taksonomi SOLO. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyusun soal 

b. Memvalidasi soal oleh guru dan dosen 
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c. Membagikan soal tes kepada siswa 

d. Meminta siswa mengerjakan secara individu dan teliti 

e. Mengawasi jalanya pengerjaan soal tes oleh siswa 

f. Mengumpulkan hasil tes 

g. Mengoreksi hasil tes 

h. Menganalisis hasil tes 

 
2. Metode Wawancara 

Maleong dalam Kharim (2017: 46) berpendapat 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawan-

cara yang mengajukam pertanyaan dan wawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Pedoman wawancara yang dibuat berupa daftar 

pertanyaan, namun tidak berupa kalimat yang mengikat. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam mengumpulkan 

data saat wawancara adalah sebagai berikut. 

a. Membuat pedoman wawancara 

Pedoman wawancara yang dibuat adalah 

pedoman pemahaman konsep yang sesuai dengan 

indikator pemahaman konsep berdasar taksonomi SOLO. 

b. Melaksanakan wawancara 

Wawancara dilakukan setelah siswa menerima 

materi komposisi fungsi dan mengerjakan tes yang telah 

diberikan. 

c. Menganalisis hasil wawancara 

Kegiatan menganalisis hasil wawancara untuk 

memperoleh hal-hal yang berkaitan pemahaman konsep 

komposisi fungsi berdasar taksonomi SOLO pada siswa. 

 
Tujuan wawancara yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Untuk memperoleh data dan menyelidiki secara ilmiah. 

b. Untuk memperoleh informasi guna menjelaskan 

pemahaman konsep yang di miliki siswa pada materi 

komposisi fungsi 

c. Memperoleh fakta tentang pemahaman konsep 
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mengenai komposisi fungsi yang sudah dilakukan siswa 

sehingga data yang diperoleh pada wawancara lengkap 

dan dapat dijamin keaslianya 

 
E. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa hasil tes dan hasil 

wawancara. Setalah data terkumpul dilakukan reduksi data 

yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang dikaji 

yaitu menganalisis jawaban siswa secara keseluruhan.  

Miles dan Huberman (dalam Kharim, 2017: 54)  

mencakup tiga kegiatan bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan kesimpulan (verifikasi). 

Secara lengkap berikut teknik analisis data deskriptif 

kualitatif Miles dan Huberman (dalam Kharim, 2017: 54) 

dengan tahapan- tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi. Tahap rekduksi data meliputi: 

a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dengan cara penskoran 

b. Melakukan wawancara dengan subjek.  

 
2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan penarikan kesim-

pulan dan pengambilan tindakan. Kegiatan ini memun-

culkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi 

yang terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan 

suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Tahap penyajian 

data meliputi: 

a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih 

sebagai subjek  

b. Menyajikan data hasil wawancara. 
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Berdasarkan hasil penyajian data yang berupa 

pekerjaan siswa dan hasil wawancara dilakukan analisis, 

kemudian disimpulkan yang berupa data temuan sehingga 

mampu menjawab permasalahan. Penyajian data keenam 

subjek diberi inisial masing-masing. Pemahaman Konsep 

Level Multistruktural (PKLM) diberikan dua subjek PKLM1 

dan PKLM2, Pemahaman Konsep Level Relasional (PKLR) 

diberikan dua subjek PKLR1 dan PKLR2, Pemahaman 

Konsep Level Extended Abstract (PKLE) diberikan dua subjek 

PKLE1 dan PKLE2.  

 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab 

pertanyaan dan tujuan. Dengan cara membandingkan hasil 

pekerjaan siswa dan hasil wawancara maka dapat ditarik 

kesimpulan level pemahaman siswa. 

 
F. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Menurut Azwar (2012: 112) validitas (keabsahan atau 

kesahihan) adalah suatu penilaian ketepatan suatu ukuran 

untuk inferensi atau keputusan spesifik yang dihasilkan dari 

skor yang dihasilkan. Dengan kata lain, validitas adalah 

penilaian ketepatan dalam suatu penelitian. Keabsahan data 

yanag digunakan dengan teknik triangulasi. Adapun yang 

dimaksud dengan tringgulasi (triangulation) yaitu bahwa 

verifikasi dari penemuan dengan menggunakan sebagai 

sumber informasi dan berbagai metode penggumpulan data. 

Sedangkan trianggulasi yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

1. Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara : 

a. Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi 

dokumen terkait. 
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu. 

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dari 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 

Perbandingan ini akan memperjelas penelitian atas latar 

belakang alasan-alasan terjadinya perbedaan padangan 

tersebut. 

 
2. Triangulasi metode, yaitu dengan menggunakan lebih dari 

satu strategi penelitian untuk memperoleh sebuah informasi 

yang sama.  

3. Untuk itu dipergunakan dua cara, yaitu mengecek drajat 

kepercayaan penemuan hasil beberapa teknik yang 

dipergunakan dalam pengumpulan data dan mengecek 

beberapa sumber data dengan metode yang sama.  

 

Adapun proses Triangulasi metode dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

 
Diagram 3.1 Triangulasi Metode 

  

Wawancara Tes Pemahaman 

konsep 

Level Pemahaman konsep 

Siswa berdasar 

Taksonomi 

SOLO 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

 
A. Paparan Data 

1. Tahap perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan adalah menyusun 

instrumen yang terdiri dari instrumen tes pemahaman 

konsep dan pedoman wawancara. Instrumen tes pema-

haman konsep yang mencakup 4 soal pemahaman konsep 

mengenai materi komposisi fungsi telah disetujui oleh 

validator dan layak untuk diujikan, sama halnya dengan 

pedoman wawancara yang berisi tentang pertanyaan 

mengenai pemahaman konsep berdasarkan Taksonomi 

SOLO (Structure of The Observed Learning Outcome) telah  

disetujui oleh validator. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan dengan tes pemahaman 

konsep berupa sistem online dengan menggunakan media 

grup pada aplikasi Whatshap. Sebelum memberikan soal, 

diajukan beberapa pertanyaan kepada siswa mengenai 

materi Komposisi Fungsi, sebagian besar siswa menjawab 

sudah paham mengenai materi komposisi fungsi yang telah 

dijelaskan oleh guru. Dari diskusi tersebut nampak bahwa 

siswa memiliki pemahaman konsep yang cukup baik.  

 
Hasil dari tes yang di lakukan siswa di kirimkan melalui 

pesan secara pribadi berupa foto lembar jawaban. Hasilnya 

berupa jawaban esai yang berdasarkan kemampuan pemaha-

man masing-masing individu terhadap materi komposisi fungsi 

yang sudah di tempuh selama pembelajaran di sekolah. 

1. Data Hasil Tes 

Metode tes digunakan untuk mengetahui nilai siswa 

utamanya mengenai pemahaman siswa dalam memahami 

konsep komposisi fungsi yang kemudian yang akan 



30 
 
 

dianalisis. Dengan data hasil tes yang telah dikerjakan 

siswa, selanjutnya dilakukan klasifikasi terhadap nilai 

tersebut berdasarkan lima level taksonomi SOLO. Instrumen 

tes yang digunakan adalah tes uraian pada pokok bahasan 

komposisi fungsi. Soal tes terdiri 4 butir soal dengan 

masing-masing soal telah mengandung urutan sesuai 

dengan tingkatan pelevelannya. Dari 4 butir soal tes uraian 

yang diberikan kepada 20 siswa, diambil 6 subjek terpilih 

yang memenuhi kreteria seperti yang ditunjukkan oleh tabel 

4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1. Kriteria Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi 
Berdasar Taksonomi SOLO 

Taksonomi 
SOLO 

Kriteria 

Level 

Prastruktural 

Siswa sama sekali tidak mengetahui relasi 

fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi dan 

komposisi fungsi. 

Level 

Unistruktural 

Siswa mulai memahami relasi fungsi, 

namun tidak 

memahami unsur fungsi, sifat fungsi dan 

komposisi fungsi. 

Level 

Multistruktural 

Siswa telah dapat memahami relasi fungsi. 

Siswa 

juga mulai memahami unsur fungsi, 

namun siswa tidak memahami sifat fungsi 

dan komposisi fungsi. 

Level  

Relasional 

Siswa sudah dapat memahami dengan 

baik dan konsisten benar dalam menger-

jakan materi yang berkaitan dengan relasi 

fungsi dan unsur fungsi. 

Siswa juga mulai memahami sifat fungsi. 

Siswa tidak memahami komposisi fungsi. 

Level Extended 

Abstract 

Siswa sudah memahami dengan baik dan 

benar serta konsisten dalam pengerjaan 

materi yang berkaitan dengan relasi 

fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi, dan 

komposisi fungsi. 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, maka 20 jawaban siswa 

pada soal tes akan dikelompokkan menjadi 5 bagian sesuai 5 

level taksonomi SOLO yang telah di jabarkan pada tabel 4.1 

diatas, berikut rangkuman hasil soal tes pembagian dari 20 

siswa sesuai level pemahaman konsep komposisi fungsi 

berdasar taksonomi SOLO pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 
Sebaran Jumlah Siswa Pada Masing Masing Level 

Taksonomi SOLO 

No Taksonomi SOLO Jumlah siswa 

1 Level Prastruktural - 

2 Level Unistruktural - 

3 Level Multistruktural 10 

4 Level Relasional 6 

5 Level Extended Abstract 4 

 

Berdasarkan data yang telah dijabarkan oleh tabel 4.2 

di atas, maka diambil 2 siswa pada pemahaman konsep 

level extended abstract, 2 siswa pada pemahaman konsep 

level relasional, 2 siswa pada pemahaman konsep level 

multistruktural, tidak ada siswa pada pemahaman konsep 

level unistruktural dan prastruktural.  

 
2. Data Wawancara 

Data wawancara berfungsi untuk pengecekan 

kembali data yang telah diperoleh dari hasil tes dan meng-

krosceknya secara langsung terhadap subjek yang diteliti. 

Selanjutnya data wawancara bertujuan untuk melevelkan 

siswa sesuai dengan panduan pemahaman konsep 

komposisi fungsi berdasar taksonomi SOLO. 

 
3. Analisis Hasil  

a. Pemahaman Konsep Level Multistruktural 1 (PKLM 1) 

Pemahaman konsep level multistruktural pada subjek 1 

atau PKLM 1 dimana subjek telah mengerjakan 4 soal tes 

pemahaman konsep, PKLM 1 berada pada level 

multistruktural dapat dilihat ketika memahami tentang 
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relasi fungsi dan unsur fungsi, selain itu tidak 

memahami konsep sifat fungsi dan komposisi fungsi. 

Berikut jawaban dan hasil wawancara dengan siswa 

pada soal 1. 

 
Soal nomor 1 : 

 
Sudahkah himpunan pasangan berurutan {(5,6), (6,3), 

(7,5), (5,7),(4,6), (8,2)} merupakan relasi fungsi? Jelaskan. 

 

 
Gambar 4.1 Hasil Tes Pemahaman Konsep Soal 1 

PKLM 1 
 

Berdasarkan dari jawaban siswa, dari gambar 4.1 

nampak bahwa siswa mampu memahami relasi fungsi. 

Serta siswa tampak mampu menyelesaikan masalah 

pemahaman konsep dengan mendeskripsikan bahwa 

himpunan pasangan {(5,6),(6,3),(7,5),(5,7),(4,6),(8,2)} tidak 

relasi fungsi. Di buktikan dari jawaban di atas bahwa 

terdapat kodomain dan domain yang memiliki pasangan 

ganda yaitu (5,6) dan (5,7). Tetapi dalam gambar 

himpunan pasangan berurutan tidak di gambarkan. 

Terbukti saat wawancara ia menjawab dengan secara 

percaya diri dengan jawabannya. Siswa PKLM 1 lancar 

dalam menjawab terkait dari relasi fungsi ataupun relasi 

bukan fungsi sehingga PKLM 1 sudah dapat memahami 

relasi fungsi dan relasi bukan fungsi.  
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Hal ini dapat ditegaskan oleh cuplikan wawancara 

berikut ini: 

P : Apakah sudah paham dengan soal nomor 

1 dek?”  

PKLM 1 : “ InsyaAllah sudah paham” 

P : “Apakah kamu bisa membedakan relasi 

fungsi dan relasi bukan fungsi?” 

PKLM 1 : “Bisa, perbedaannya terletak pada cara 

memasangkan anggota himpunan ke 

daerah asal.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan relasi 

fungsi atau relasi bukan fungsi?” 

PKLM 1 : “Menghubungkan daerah asal dan daerah 

kawan sehingga terlihat gambar dari relasi 

fungsi.” 

P : “Mengapa kamu menjawab bukan relasi 

fungsi?” 

PKLM 1 : “Karena terlihat ada anggota domain 

yang memiliki pasangan ganda di 

anggota kodomain.” 

 
Setelah PKLM 1 menjawab pertanyaan soal tes dan 

wawancara, PKLM 1 menyatakan tentang daerah asal 

(domain) dan daerah kawan (kodomain). Sehingga 

PKLM 1 juga mengerti tentang range. Ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.2 

 
Soal nomor 2 : 

Diketahui A = {x | x ≤ 4, x N} 

   B = { 1,2,3,4,5,6,7,8 } 

 
Sebuah – 1. 

Tentukan range dari fungsi tersebut ! 
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Gambar 4.2  
Hasil Tes Pemahaman Konsep Soal 2 PKLM 1 

 

 
 

Berdasarkan dari hasil 4.2 nampak siswa mampu 

memahami tentang unsur fungsi dan mengetahui soal 

yang di ketahui   dengan   menstubtitusikan   nilai  dari   

himpunan A  yaitu {1,2,3,4} ke f(x) = 2x – 1, selain itu juga 

tampak menggambarkan dengan digram panah untuk 

memperjelas dari hasil range. Kemudian juga mampu 

memahami pertanyaan yang ditanya dengan menuliskan 

hasil dari range yaitu {1,3,5,7}. Pada soal nomor 2 PKLM 

1 sudah mulai memahami unsur fungsi, salah satunya 

range fungsi. PKLM 1 nampak mulai mengerti yang di 

maksud range pada fungsi. Selain itu juga dapat 

menentukan hasil dari range dengan tepat dan benar. 

Hal ini dapat di tegaskan oleh cuplikan wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang range?” 

PKLM 1 : “Range adalah hasil dari fungsi ” 

P : “Langkah apa yang perlu dilakukan 

sebelum menentukan range dari fungsi 

tersebut? ” 

PKLM 1 : “Menentukan domain dan kodomainnya 

terlebih dahulu .” 

P : “Bisa sebutkan himpunan dari domain 

fungsi tersebut!” 

PKLM 1 :  “Domain himpunan A ={1, 2, 3, 4}” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan range 

dari fungsi tersebut? ” 
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PKLM 1 : “Angka yang ada di daerah kawan 

(kodomain) tetapi hanya yang menda-

patkan pasangan di daerah asal (domain). 

Range itu daerah hasil yaitu daerah yang 

menjadi pasangan dari daerah asal. ” 

P : “Mengapa kamu juga menggambarkan 

digram panah pada jawaban kamu itu?” 

PKLM 1 : “Untuk mempermudah dalam membaca 

hasil fungsi atau range” 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara bahwa 

PKLM 1 mengetahui mengenai relasi fungsi dan unsur- 

unsur fungsi. Kemudian ia mencoba mengeneralisasikan 

informasi yang di dapatkan untuk menyelesaikan 

permasalahan mengenai sifat-sifat fungsi. Ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.3. 

 

Soal nomor 3 : 

 
Perhatikan gambar dibawah ini. 

 
Manakah yang termasuk fungsi bijektif? Jelaskan. 

 
Gambar 4.3 Hasil Pemahaman Konsep Soal 3 PKLM 1 

 
 

Berdasarkan pemaparan jawaban gambar 4.3 

nampak siswa tidak memahami tentang sifat – sifat 

fungsi, dapat dilihat dari hasilnya yang menunjukkan 

bahwa fungsi bijektif terdapat pada gambar 1 dan 2. 



36 
 
 

Sehingga PKLM 1 belum mampu memahami konsep 

untuk menyelesaikan masalah dengan lebih dari dua 

informasi dan menghubungkan untuk menjadi jawaban 

yang tepat. Dapat dilihat dari penjelasan jawaban PKLM 

1 bahwa domain dan kodomain itu sama gak ada yang 

ganda hasilnya. Padahal pada gambar nomor 2 itu sudah 

jelas bahwa fungsi surjektif karna ada anggota domain 

yang memetakan lebih dari satu dianggota kodomain. 

Hal ini dapat ditegaskan melalui cuplikan wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang fungsi 

bijektif?” 

PKLM 1 : “Fungsi bijektif yaitu setiap anggota 

didaerah asal yang memiliki tepat satu 

pasangan dengan daerah kawan” 

P : “Bagaimana cara kamu mengklasifikasikan 

diagram tersebut sesuai dari sifat – sifat 

fungsi ?” 

PKLM 1 : “Sebuah fungsi dapat dinyatakan dengan 

diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram cartesius. 

Himpunan A ke himpunan B dikatakan 

fungsi jika memenuhi syarat setiap anggota 

himpunan A hanya di pasangkan anggota 

himpunan B.” 

P : “Lalu mengapa kamu menjawab gambar 1 

dan 2?” 

PKLM 1 : “Karena pada saat mengerjakan saya yakin 

dengan jawaban itu.” 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas 

tampak PKLM 1 masih kurang tepat dalam menyele-

saikan butir soal tentang sifat-sifat fungsi, sehingga juga 

tidak mengetahui tentang konsep komposisi fungsi. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari gambar 4.4 
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Soal nomor 4 : 

 
Jika g(x) = x + 1 dan (f ○ g)(x) = x2 + 3x + 1. Tentukan f(x)! 

 

Gambar 4.4 Hasil Pemahaman Konsep Soal 4 PKLM 1 

 
 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.4 terlihat bahwa 

siswa tidak mampu dalam memahami konsep komposisi 

fungsi, siswa sudah bisa dalam menuliskan permasalahn 

yang di ketahui kemudian mensubstitusikan fungsi g(x) 

ke dalam f(x), dengan g(x) = x + 1. Hanya saja dalam 

jawaban tersebut tidak di jelaskan asal dari (x – 1) pada f 

(x + 1 – 1) = (x – 1)2 + 3(x – 1) + 1. Sehingga masih perlu 

pemahaman konsep lebih dalam. Harusnya membuat 

permisalan untuk x + 1 = a dengan x = a – 1 , untuk 

variabel dapat menggunakan huruf abjad. Sehingga x – 1 

dapat diyatakan (a – 1) dari hasil pemisalan. Hal ini 

dapat ditegaskan melalui cuplikan wawancara sebagai 

berikut: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang 

komposisi fungsi?” 

PKLM 1 : “Pemetaan setiap anggota sebuah 

himpunan asal atau yang disebut dengan 

domain ke anggota himpunan hasil yang 

disebut dengan kodomain” 

P : “Langkah apa yang harus dilakukan 

setelah membaca soal nomor 4?” 

PKLM 1 : “Menentukan nilai f(x).” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan f(x) 

jika di ketahui fungsi tersebut?” 
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PKLM 1 : “Memasukkan nilai g(x) pada nilai f o g 

(x).” 

P : Bagaimana kamu mendapatkan nilai x 

dengan menjadi (x-1)?” 

PKLM 1 : “Apabila jika yang di ketahui fungsinya 

dengan operasi positif maka fungsi 

berikutnya dengan membalikkan tanpa 

operasi.” 

P : “Apakah kamu mensubstitusikan g(x) ke 

hasil dari f(x) sehingga menjadi f o g (x) = 

x2+3x + 1 ?” 

PKLM 1 : “Tidak, saya coba kak.” 

 
Berdasarkan analisis hasil PKLM 1 memenuhi 

level Multisruktural dapat dilihat dari nomor butir soal 1 

dan 2 PKLM 1 mampu menyelesaiakn dengan baik dan 

mampu memahami relasi fungsi dan unsur fungsi. 

Pemahaman konsep level multistruktural pada 

subjek 2 atau PKLM 2 menghasilkan data yang sama 

dengan PKLM 1, sehingga tidak diulas lebih rinci pada 

buku ini. 

 
b. Pemahaman Konsep Level Relasional 1 (PKLR 1) 

Pemahaman konsep level realsional subjek 1 atau 

PKLR 1 dimana subjek telah mengerjakan 4 butir soal tes. 

Pemahaman konsep level relasional mencakup siswa 

mampu memahami dengan baik dan konsisten mengenai 

materi relasi fungsi dan unsur fungsi. Selain itu juga 

sudah mulai memahami sifat fungsi. Berikut hasil dari 

tes pemahaman konsep: 

 
Soal nomor 1 : 

Sudahkah himpunan pasangan berurutan {(5,6), (6,3), 

(7,5), (5,7),(4,6), (8,2)} merupakan relasi fungsi? Jelaskan. 
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Gambar 4.9 Hasil Pemahaman Konsep Soal 1 PKLR 1 

 

Berdasarkan jawaban diatas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa PKLR 1 sudah mampu memahami 

dengan baik terkait materi relasi fungsi. Dapat dilihat 

dari jawaban diatas dengan PKLR 1 menjawab belum 

relasi fungsi dapat ditegaskan dalam kalimat anggota 

domain memiliki hubungan lebih dari satu dengan 

anggota kodomain. Ketika peneliti bertanya lebih lanjut 

terkait jawaban PKLR 1 nampak menjelaskan dengan 

baik dan menyakinkan bahwa sudah mampu memahami 

konsep relasi fungsi. Hal ini dapat ditegaskan oleh 

cuplikan wawancara berikut ini: 

P : “Apakah sudah paham dengan soal nomor 

1 dek?” 

PKLR 1 : “Sudah” 

P : “Apakah kamu bisa membedakan relasi 

fungsi dan relasi bukan fungsi?” 

PKLR 1 : “Bisa.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan relasi 

fungsi atau relasi bukan fungsi?” 

PKLR 1 : “Cara menentukan relasi fungsi dan relasi 

bukan fungsi bisa dilihat dari suatu 

perkawanan elemen – elemen. Bisa diambil 

contoh suatu fungsi f dari himpunan A ke 

himpunan B maka suatu relasi yang 

memasangkan setiap elemen dari A secara 

tunggal dengan elemen pada B” 

P : “Mengapa kamu memberikan jawaban 

seperti itu di nomor 1?” 

PKLR 1 : “Karena sudah jelas ada anggota domain 

yang ganda yaitu {5,6}dan {5,7}” 
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara PKLR 1 

tampak bahwa memahami tentang relasi fungsi yang 

didapatkan dari memasangkan setiap elemen domain 

secara tunggal dengan elemen kodomain. PKLR 1 berarti 

memahami tentang unsur – unsur fungsi. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari gambar 4.10 

 
Soal nomor 2 : 

 

Diketahui A = {x | x ≤ 4, x N} 

        B = { 1,2,3,4,5,6,7,8 } 

 
Sebuah fungsi f : A – 1. 

Tentukan range dari fungsi tersebut ! 

 

 
Gambar 4.10 Hasil Pemahaman Konsep Soal 2 PKLR 1 

 

Berdasarkan jawaban diatas terlihat PKLR 1 sudah 

dapat memahami konsep unsur fungsi dengan baik, 

dibuktikan dari PKLR 1 mampu menjelasakan dari 

himpunan A lalu mensubtiitusikan anggota himpunan A 

ke f(x) dan menuliskan kembali hasil dari range. 

Dibuktikan dari pertanyaan yang saya berikan saat 

wawacara PKLR 1 mampu menjelaskan dengan runtut 

dan baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa PKLR 1 benar 

sudah memahami konsep dari unsur pada fungsi. Hal ini 

dapat ditegaskan oleh cuplikan wawancara berikut ini : 
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P : “Apa yang kamu ketahui tentang range?” 

PKLR 1 : “Range dari suatu fungsi yaitu hasil dari 

himpunan domain yang dimasukkan ke 

dalam suatu fungsi yang diketahui 

sehingga mendapatkan hasil. Dapat 

dikatakan range adalah hasil dari fungsi” 

P : “Langkah apa yang perlu dilakukan 

sebelum menentukan range dari fungsi 

tersebut? ” 

PKLR 1 : “Menulis himpunan yang diketahui dan 

yang di tanyakan” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan range 

darI fungsi tersebut? ” 

PKLR 1 : “Caranya menentukannya dilihat dari 

domain atau daerah asal dan daerah hasil. 

Seperti memasukkan anggota himpunan A 

ke fungsi sehingga hasil dari fungsi 

terdapat di himpunan B. Himpunan range 

adalah {1,3,5,7} ” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban no 

2?” 

PKLR 1 : “Ya, saya yakin” 

 

Setelah PKLR 1 menjawab pertanyaan tes dan 

wawancara bahwa dapat menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan unsur – unsur fungsi. PKLR 1 

mencoba mengeneralisasikan informasi yang di 

dapatkan dari permasalahan diatas dengan menyele-

saikan sifat – sifat fungsi. Hal ini ditunjukkan pada 

gambar 4.11 

 
Soal nomor 3 : 

Perhatikan gambar dibawah ini. 
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Manakah yang termasuk fungsi bijektif? Jelaskan. 

 

 
Gambar 4.11 Hasil Pemahaman Konsep Soal 3 PKLR 1 

 

Benar berdasarkan hasil dari pemahaman konsep 

PKLR 1 nampak dilihat dari gambar 4.11 bahwa sudah 

mulai memahami dari sifat fungsi. Ditunjukkan mampu 

menjelaskan konsep dari fungsi bijektif dengan benar. 

Bahwa fungsi bijektif itu disebut korespondensi satu – 

satu yang berarti setiap anggota domain memiliki tepat 

satu pasangan kodomain. Hal ini dapat ditegaskan oleh 

wawancara berikut ini : 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang fungsi 

bijektif?” 

PKLR 1 : “Fungsi bijektif bisa disebut korespondensi 

satu – satu” 

P : “Apa yang dimaksud korespondensi satu – 

satu?” 

PKLR 1 : “Korespondensi satu – satu itu suatu 

himpunan yang memiliki  satu  tepat   

pasangan  di  daerah” 

P : “Bagaimana cara kamu mengklasifikasikan 

diagram tersebut sesuai dari sifat – sifat 

fungsi ?” 

PKLR 1 : “Caranya dengan dilihat dari daerah 

asalnya dari daerah kawan ” 

P : “Mengapa kamu mengatakan bahwa 

gambar pertama sebagai fungsi bijektif?” 
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PKLR 1 : “Karena daerah asal hanya memiliki tepat 

satu pasangannya dengan daerah 

kawannya.” 

 
Setelah menjawab soal tes dan wawancara PKLR 1 

dapat menghubungkan dua atau lebih informasi pada 

soal sebelumnya untuk menyelesaiakan soal mengenai 

sifat – sifat fungsi. PKLR 1 tampak menjawab pertanyaan 

mengenai sifat fungsi dengan benar. Setelah memahami 

konsep fungsi dapat menyelesaikan persoalahan tentang 

konsep komposisi fungsi. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada gambar 4.12 

 
Soal nomor 4 : 
 
Jika g(x) = x + 1 dan (f ○ g)(x) = x2 + 3x + 1. Tentukan f(x)! 

 

 
Gambar 4.12 Hasil Pemahaman Konsep Soal 4 PKLR 1 

 

Berdasarkan jawaban diatas, nampak PKLR 1 tidak 

memahami konsep komposisi fungsi. PKLR 1 menulis-

kan pada (f o g) (x) dengan mensubstitusikan f(x) yang 

ditunjukkan dari f(f(x)). Jawaban yang benar dengan 

mensubtitusikan g(x) sehingga menjadi f(g(x)). Hal ini 

dapat ditegaskan oleh wawancara sebagai berikut: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang 

komposisi fungsi?” 

PKLR 1 : “Komposisi fungsi merupakan 

penggambungan operasi dua fungsi secara 

berurutan yang akan menghasilkan sebuah 

fungsi baru” 
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P : “Langkah apa yang harus dilakukan 

setelah membaca soal nomor 4?” 

PKLR 1 : “Mulai berpikir dan mengerjakan dengan 

teliti dengan menuliskan yang di ketahui 

dari soal” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan f(x) 

jika di ketahui fungsi tersebut?” 

PKLR 1 : “Dengan memasukkan nilai f(x) ke 

persamaan fungsi kuadrat yaitu x2 + 3x + 1 

sehingga menghasilkan f(x) = x2 + 3x ” 

P : “Apakah kamu mensubstitusikan g(x) ke 

hasil dari f(x) sehingga menjadi f o g (x) = 

x2+3x + 1 ?” 

PKLR 1 : “ Tidak kak” 

 
Dari penjelasan butir soal nomor 1,2,dan 3 

disimpulkan PKLR 1 sudah dapat memahami relasi 

fungsi, unsur fungsi, dan mulai memahami sifat fungsi. 

Sedangkan pada butir soal nomor 4 PKLR 1 tidak 

memahami konsep komposisi fungsi. Hasil PKLR 1 

memenuhi level Relasional pemahaman konsep 

komposisi fungsi berdasar Taksonomi SOLO. 

Pemahaman konsep level relasional pada subjek 2 

atau  PKLR 2 menghasilkan data yang sama dengan 

PKLR 1, sehingga tidak diulas lebih rinci pada buku ini. 

 
c. Pemahaman Konsep Level Extended Abstract 1 (PKLE 1) 

Pemahaman konsep level extended abstract subjek 1 atau 

PKLE 1 telah mengerjakan 4 butir soal tes. Pemahaman 

konsep level extended abstract mencakup siswa mampu 

memahami dengan baik dan benar serta konsisten dalam 

pengerjaan materi yang berkaitan dengan relasi fungsi, 

unsur fungsi, sifat fungsi, dan komposisi fungsi. Pada 

level extended abstract siswa berada di level tertinggi pada 

pemahaman konsep taksonomi SOLO. Berikut hasil dari 

tes pemahaman konsep: 
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Soal nomor 1 : 
 
Sudahkah himpunan pasangan berurutan {(5,6), (6,3), 

(7,5), (5,7),(4,6), (8,2)} merupakan relasi fungsi? Jelaskan. 

 

 
Gambar 4.17 Hasil Pemahaman Konsep Soal 1 PKLE 1 

 

Berdasarkan hasil pemahaman konsep PKLE 1 

yang terdapat di gambar 4.17 bahwa PKLE 1 menjawab 

soal tes yang diberikan oleh peneliti dengan benar. Dapat 

dibuktikan dari hasil jawaban PKLE 1 yang menjelaskan 

himpunan pasangan berurutan tersebut bukan 

merupakan relasi fungsi, akan tetapi dapat dikatakan 

relasi karena saling menghubungkan. Selain itu PKLE 1 

juga menjelaskan Pengertian dari relasi fungsi dengan 

jelas yang dapat di lihat dari hasil wawancara. Hasil 

wawancara yang dilakukan oleh PKLE 1 sebagai berikut: 

P : “Apakah sudah paham dengan soal nomor 

1 dek?” 

PKLE 1 : “Alhamdulillah sudah kak” 

P : “Apakah kamu bisa membedakan relasi 

fungsi dan relasi bukan fungsi?” 

PKLE 1 : “Bisa kak.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan relasi 

fungsi atau relasi bukan fungsi?” 

PKLE 1 : “Relasi fungsi adalah setiap anggota 

himpunan daerah asal (domain) 
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mempunyai tepat satu pasangan pada 

daerah kawan (kodomain), sedangkan 

relasi bukan fungsi adalah setiap anggota 

himpunan daerah asal (domain) 

mempunyai pasangan lebih dari satu 

dengan daerah kawan (kodomain) atau 

daerah asal tidak mempunyai pasangan 

pada daerah kawan” 

 
Setelah PKLE 1 menjawab pertanyaan soal tes dan 

wawancara, PKLE 1 menyatakan tentang hubungan 

daerah asal (domain) dan daerah kawan (kodomain). 

Sehingga range didapatkan dari hasil menghubungkan 

daerah asal ke daerah kawan. Ini dapat ditunjukkan pada 

gambar 4.18 

 
Soal nomor 2 : 
Diketahui A = {x | x ≤ 4, x N} 

   B = { 1,2,3,4,5,6,7,8 } 

 
Sebuah fungsi f : A – 1. 

Tentukan range dari fungsi tersebut ! 

 

 
Gambar 4.18 Hasil Pemahaman Konsep Soal 2 PKLE 1 

 

Berdasarkan jawaban diatas, menunjukkan bahwa 

sudah memahami sifat fungsi dengan benar dan 

konsisten. PKLE 1 menuliskan himpunan A kemudian 



 

47 
 

 

mensubtitusikan anggota himpunan A ke f(x) = 2x – 1. 

Sehingga PKLE 1 dapat menulisakan hasil range dengan 

benar. Selain itu PKLE 1 juga menjelaskan dengan runtut 

dan benar dalam cara pengerjaanya sehingga 

mendapatkan hasil dari range. Hal ini dapat ditegaskan 

oleh cuplikan wawancara berikut ini : 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang range?” 

PKLE 1 : “Range adalah daerah hasil fungsi.” 

P : “Langkah apa yang perlu dilakukan 

sebelum menentukan range dari fungsi 

tersebut? ” 

PKLE 1 : “(1) Menentukan himpunan A terlebih 

dahulu yaitu {1,2,3,4} dan A merupakan 

domain sedangkan B merupakan 

kodomain dengan f : A → B (2) Subti-

tusikan x dalam f(x) = 2x – 1 dengan 

domain {1,2,3,4} lalu dihitung. .” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan range 

dari fungsi tersebut? ” 

PKLE 1 : “Dengan cara mensubtitusikan f(x) = 2x – 

1. Nilai x disubstitusi dengan A.” 

 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara bahwa PKLE 

1 mengetahui mengenai relasi fungsi dan unsur- unsur 

fungsi. Kemudian ia mencoba mengeneralisasikan 

informasi yang di dapatkan untuk menyelesaikan 

permasalahan mengenai sifat – sifat fungsi. Ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.19. 

 
Soal nomor 3 : 
Perhatikan gambar dibawah ini. 
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Manakah yang termasuk fungsi bijektif? Jelaskan. 

 

 
Gambar 4.19 Hasil Pemahaman Konsep Soal 3 PKLE 1 

 

Hasil pemahaman konsep PKLE 1 nampak terlihat 

pada gambar 4.19 yang menunjukkan jawaban yang 

benar terkait memahami materi sifat fungsi. Pada 

jawaban diatas ditunjukkan PKLE 1 menjelaskan dengan 

benar dan tepat bahwa fungsi bijektif terdapat pada 

gambar satu, pada gambar satu tersebut dijelaskan 

fungsi bijektif itu fungsi yang bersifat surjektif dan 

injektif. PKLE 1 juga menyebutkan bahwa gambar 

digram panah kedua termasuk fungsi surjektif 

sedangkan gambar diagram panah ketika menunjukkan 

fungsi injektif. Hal ini ditegaskan oleh cuplikan 

wawancara sebagai berikut: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang fungsi 

bijektif?” 

PKLE 1 : “Fungsi bijektif adalah fungsi bersifat 

fungsi surjektif dan juga sifat fungsi 

injektif.” 

P : “Bagaimana cara kamu mengklasifikasikan 

diagram tersebut sesuai dari sifat – sifat 

fungsi ?” 

PKLE 1 : “(1) Diagram panah gambar 1 

menunjukkan fungsi bijektif karena 

memenuhi syarat anggota A adalah B dan 
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sebaliknya dan mempunyai tepat satu 

pasangan. (2) Diagram panah gambar 2 

menunjukkan fungsi surjektif karena setiap 

anggota A mempunyai pasangan di B. (3) 

Diagram panah gambar 3 menunjukkan 

fungsi injektif karena ada daerah kawan 

tidak mempunyai pasangan pada anggota 

daerah asal.” 

P : “Mengapa kamu yakin bahwa fungsi 

bijektif terdapat pada digram panah 

pertama?” 

PKLE 1 : “iya, karena gambar 2 termasuk fungsi 

surjektif dan gambar 3 merupakan fungsi 

injektif.” 

 
Setelah menjawab soal tes dan wawancara PKLE 1 

dapat menghubungkan dua atau lebih informasi pada 

soal sebelumnya untuk menyelesaikan soal mengenai 

sifat – sifat fungsi. PKLE 1 tampak menjawab pertanyaan 

mengenai sifat fungsi dengan benar. Setelah memahami 

konsep fungsi dapat menyelesaikan persoalahan tentang 

konsep komposisi fungsi. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada gambar 4.20 

 
Soal nomor 4 : 
 
Jika g(x) = x + 1 dan (f ○ g)(x) = x2 + 3x + 1. Tentukan f(x)! 

 
Gambar 4.20 Hasil Pemahaman Konsep Soal 4 PKLE 1 



50 
 
 

Berdasarkan jawaban diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa PKLE 1 sudah memahami konsep 

komposisi fungsi dapat ditunjukkan dari memisalkan x + 

1 = a dengan menghasilkan persamaan x = a – 1, 

kemudian memasukkan fungsi tersebut ke f(g(x)) = x2 + 

3x + 1. PKLE 1 juga mengechek ulang hasil dari f(x) dan 

jika di kembalikan ke (f o g) (x) akan menghasilkan 

fungsi yang sama juga. Hal ini ditegaskan oleh 

wawancara berikut ini: 

P : “Apa yang kamu ketahui tentang kompo-

sisi fungsi?” 

PKLE 1 : “Komposisi fungsi adalah gabungan ope-

rasi yang mengambil dua jenis fungsi yaitu 

f dan g yang menghasilkan fungsi baru.” 

P : “Langkah apa yang harus dilakukan 

setelah membaca soal nomor 4?” 

PKLE 1 : “Pertama menulis yang diketahui terlebih 

dahulu dari soal. Kemudian menulis yang 

ditanyakan setelah itu baru mencari solusi 

untuk memecahkan soal nomor 4 tersebut 

dengan memisalkan x + 1 = a.” 

P : “Bagaimana cara kamu memperoleh 

persamaan (x – 1) pada fungsi tersebut?” 

PKLE 1 : “Dengan cara pemisalan x + 1 = a berarti x 

= a + 1. Dikembalikan ke x atau di ubah 

lagi x jadi persamaan (x- 1).” 

P : “Apakah ada hubungannya untuk menen-

tukan fungsi harus memahami relasi 

fungsi, unsur fungsi, dan sifat fungsi?” 

PKLE 1 : “Ada kak, soal pertama mengenai relasi 

fungsi, kemudian tentang unsur fungsi 

yaitu bagian range, soal selanjutnya 

mengenai sifat fungsi dan biasanya yang 

paling komplek komposisi fungsi 

mencakup semua materi sebelumnya.” 

P : “Apakah kamu mensubstitusikan g(x) ke 
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hasil dari f(x) sehingga menjadi f o g (x) = 

x2+3x + 1 ?” 

PKLE 1 : “Sudah, tetapi tidak saya cantumkan 

karena menghitung di kertas yang lain.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawaban 

kamu?” 

PKLE 1 : ”Saya yakin kak” 

 
Berdasarkan analisis hasil butir soal nomor 1, 2, 3 

dan 4 PKLE 1 mampu mengerjakan masalah dengan 

memahami relasi fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi dan 

komposisi fungsi. Maka, kondisi ini membawa PKLE 1 

berada pada level paling sempurna yaitu level extended 

abstract pada pemahaman konsep komposisi berdasar 

taksonomi SOLO. Pemahaman konsep level extended 

abstract pada subjek 2 atau  PKLE 2 menghasilkan data 

yang sama dengan PKLE 1, sehingga tidak diulas lebih 

rinci pada buku ini. 

 
B. Paparan Temuan 

Adapun beberapa temuan yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil cuplikan wawancara yang dilakukan pada 

subjek PKLM 1 dan subjek PKLM 2 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedua subjek sebagai berikut:  

a. Subjek PKLM 1 dan subjek PKLM 2, keduanya disini 

sudah berhasil mengerjakan soal nomor satu, dan dua 

dengan baik dan benar. Itu artinya subjek PKLM 1 dan 

PKLM 2 telah dapat memahami konsep relasi fungsi dan 

unsur fungsi. Tetapi subjek PKLM 1 dan PKLM 2 

tidak berhasil dalam mengerjakan soal nomor tiga dan 

empat mengenai konsep sifat fungsi dan komposisi 

fungsi. 

b. Secara keseluruhan langkah – langkah yang dilakukan 

subjek PKLM 1 dan PKLM 2 sesuai dengan prosedur 

yang ada, hanya saja untuk dua soal berikutnya yang 

mengandung tingkatan level taksonomi SOLO lebih 
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tinggi belum dapat ia kuasai dengan baik, sehingga 

kedua nomor berikutnya pada soal tes tidak dapat ia 

kerjakan dan selesaikan dengan baik. 

 
2. Berdasarkan hasil cuplikan wawancara yang dilakukan pada 

subjek PKLR 1 dan subjek PKLR 2 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kedua subjek sebagai berikut : 

a. Subjek PKLR 1 dan subjek PKLR 2 sudah berhasil 

mengerjakan tiga soal dengan baik dan benar, itu artinya 

subjek PKLR 1 dan PKLR 2 telah dapat memahami 

konsep relasi fungsi, unsur fungsi dan sifat fungsi. Akan 

tetapi subjek PKLR 1 dan PKLR 2 tidak berhasil dalam 

mengerjakan soal nomor empat mengenai konsep 

komposisi fungsi. 

b. Secara keseluruhan langkah – langkah yang dilakukan 

subjek PKLR 1 dan PKLR 2 sesuai dengan prosedur yang 

ada, hanya saja untuk satu soal berikutnya yang 

mengandung tingkatan level taksonomi SOLO lebih 

tinggi belum dapat ia kuasai dengan baik, sehingga satu 

nomor berikutnya pada soal tes tidak dapat ia kerjakan 

dan selesaikan dengan baik. 

 
3. Berdasarkan hasil cuplikan wawancara yang dilakukan pada 

subjek PKLE 1 dan subjek PKLE 2 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kedua subjek sebagai berikut : 

a. Subjek PKLE 1 dan subjek PKLE 2 sudah berhasil 

mengerjakan seluruh soal dengan baik dan benar, itu 

artinya subjek PKLE 1 dan PKLE 2 telah dapat 

memahami dengan baik dan benar serta konsisten dalam 

pengerjaan konsep relasi fungsi, unsur fungsi, sifat 

fungsi dan komposisi fungsi. 

b. Secara keseluruhan langkah – langkah yang dilakukan 

subjek PKLE 1 dan PKLE 2 sesuai dengan prosedur yang 

ada. Subjek PKLE 1 dan PKLE 2 dapat dikatakan 

sempurna dalam pemahaman, sebab ia berhasil 

konsisten dalam pengerjaanya menyelesaikan 4 butir soal 

dengan baik dan benar. 
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1. Triangulasi Data 

Berdasarkan dari data tes dan data wawancara yang 

telah dilakukan terhadap subjek menunjukkan kesesuaian 

data bahwa setiap subjek menduduki level taksonomi SOLO 

yang berbeda – beda. Hal ini sesuai dengan kemampuan 

dan tingkat pemahaman siswa dalam memahami konsep 

komposisi fungsi subjek itu sendiri. 

Berdasarkan kedudukan level taksonomi SOLO pada 

keenam subjek terpilih diatas, peneliti kemudian melakukan 

pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan 

triangulasi sumber data dan tiangulasi metode. 

a. Triangulasi Metode 

Perbandingan hasil tes siswa dengan hasil 

wawancara terhadap subjek yang sama, berikut penjaba-

rannya tertera dalam tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 
Uji Keabsahan Data dengan Triangulasi Metode 

 

 

 

S1 = LM 

2 jawaban benar 

S1 = LM 

Dapat menjelaskan 2 

jawaban yang benar, 

dan tidak dapat men-

jawab 2 soal, yaitu 

nomor 3 dan 4 

 
Valid 

S2 = LR 

3 jawaban benar 

S2 = LR 

Dapat menjelaskan 3 

jawaban yang benar, 

dan tidak dapat men-

jawab 1 soal, yaitu 

nomor 4. 

Valid 

S3 = LE 

4 jawaban benar 

S3 = LE 

Dapat menjelaskan 

keempat jawaban yang 

Benar 

Valid 

 

Subjek  
hasil tes 

Subjek hasil 
wawancara Hasil 
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2. Triangulasi Sumber Data 

Berdasarkan hasil tes tulis dan hasil wawancara, 

dilakukan uji keabsahan data dengan triangulasi sumber 

data yaitu dengan cara peneliti membandingkan satu subjek 

dengan subjek yang lain yang memiliki karakteristik 

jawaban sama. Berikut penjabarannya tertera dalam tabel 

4.4: 

Tabel 4.4 
Uji keabsahan Data Dengan Triangulasi Sumber Data 

   Karakteristik Hasil 

Jawaban 

 

No. Subjek I Subjek II Hasil 

   Soal Tes Wawancara  

1 PKLM 1 PKLM 2 Terpenuhi Sejajar VALID 

2 PKLR 1 PKLR 2 Terpenuhi Sejajar VALID 

3 PKLE 1 PKLE 2 Terpenuhi Sejajar VALID 

 

Seluruh subjek dari subjek I hingga subjek II 

merupakan urutan dari pelevelan taksonomi SOLO. Hasil 

valid telah didapatkan untuk kedua subjek yang memenuhi 

standart pedoman pelevelan taksonomi SOLO. 

 
C. Pembahasan 

Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk melevelkan 

pemahaman siswa pada konsep komposisi fungsi. Wibawa 

(2017) mengembangkan lima level taksonomi SOLO tersebut 

berdasarkan tingkatan taksonomi SOLO menurut Biggs dan 

Collis dalam Ekawati (2013). Berikut penjabaran level 

pemahaman konsep komposisi fungsi berdasar taksonomi 

SOLO pada bagan 4.1 berikut ini : 
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PRA STRUKTURAL 

 

UNISTRUKTURAL 

 

MULTISTRUKTURAL 

 

RELASIONAL 

 
EXTENDED ABSTRACT 

  

 

Bagan 4.1 Pelevelan Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi 
Berdasar Taksonomi SOLO 

 

Berdasarkan bagan 4.1 tersebut, berikut dijelaskan lebih 

lanjut mengenai level taksonomi SOLO siswa sesuai dengan 

hasil penelitian 20 siswa dalam memahami konsep komposisi. 

Siswa yang berada di level pra struktural sama sekali 

tidak mengetahui konsep relasi fungsi, unsur fungsi, sifat 

fungsi dan komposisi fungsi. Pada saat dilakukan pengkajian, 

dihasilkan bahwa tidak ada siswa yang berada di level ini. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan Sutomo 

(2019) bahwa tidak ada siswa pada level prastruktural dalam 

memahami konsep himpunan. 

Siswa yang berada di level unistruktural dapat 

memahami relasi fungsi. Akan tetapi tidak mampu memahami 

dari unsur fungsi, sifat fungsi dan komposisi fungsi. Pada saat 

dilakukan pengkajian ini, tidak ada juga siswa yang berada di 

level unistruktural. Pada dasarnya pada tingkatan ini semua 

siswa sudah memahami dengan baik dengan hanya 

mengetahui satu informasi/konsep yang diperoleh. Pesona 

(2018 :106) menyatakan bahwa siswa dapat menggunakan satu 

penggal informasi dalam merespons suatu data tunggal. 

Siswa yang berada di level multistruktural dapat 

memahami relasi fungsi dan unsur fungsi, akan tetapi mereka 

masih belum memahami mengenai sifat fungsi dan komposisi 

fungsi. Pada saat pengkajian dilakukan ada 10 siswa pada level 
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ini. Kesepuluh siswa ini hampir semuanya hanya benar dalam 

pengerjaan dua soal dari 4 butir soal tes yang diberikan. Setelah 

peneliti amati bahwa dua subjek terpilih yang peneliti jadikan 

sebagai perwakilan dari kesepuluh anak tersebut. Ternyata 

masing – masing dari mereka sebenarnya sudah memahami 

relasi fungsi dan unsur fungsi akan tetapi mereka masih belum 

bisa mampu berada lebih tinggi pada level ini. Sejalan dengan 

Wibawa (2017) yang menyatakan bahwa level multistruktural 

siswa mampu menggunakan beberapa informasi yang bersifat 

terpisah, serta dapat membuat hubungan dari informasi 

tersebut. Dalam penelitian Wibawa (2017) siswa mampu 

menggunakan konsep anggota himpunan serta mampu 

menghubungkan dengan konsep irisan namun masih ada 

kesalahan dalam menghubungkan dengan konsep gabungan. 

Siswa yang berada di level relasional dapat memahami 

relasi fungsi, unsur fungsi, dan sifat fungsi. Akan tetapi belum 

bisa memahami komposisi fungsi. Pada saat pengkajian 

dilakukan ada 6 siswa yang masuk dalam level ini. Keenam 

siswa ini telah berhasil mengerjakan tiga soal dari 4 butir soal 

yang diberikan. Setelah diamati dua subjek terpilih yang 

peneliti jadikan subjek sebagai perwakilan dari keenam siswa 

tersebut, ternyata masing – masing dari mereka sebenarnya 

memahami relasi fungsi, unsur fungsi dan sifat fungsi, namun 

masih belum memahami komposisi fungsi karena masih 

terdapat siswa kurang teliti dan konsisten dalam memahami 

konsep komposisi fungsi. Sesuai dengan pernyataan Hasan 

(2017) bahwa siswa dapat menggunakan beberapa data atau 

lebih dari dua yang termuat dalam teks soal kemudian 

mengaplikasikan konsep dan dapat menarik kesimpulan 

relevan. 

Siswa yang berada di level extended abstract dapat 

memahami relasi fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi dan 

komposisi fungsi dengan sempurna. Pada saat pengkajian 

dilakukan, ada 4 siswa masuk dalam level ini. Kempat siswa ini 

telah berhasil mengerjakan 4 butir soal yang diberikan dengan 

sempurna. Setelah peneliti amati bahwa dua subjek terpilih 
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yang peneliti jadikan sebagai perwakilan dari empat siswa 

tersebut., ternyata masing – masing dari mereka benar – benar 

telah memahami konsep relasi fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi 

hingga konsep komposisi fungsi. Serta konsisten dengan baik 

dan benar dalam mengerjakan soal – soal yang diberikan. 

Subjek yang berhasil masuk level extended abstrak ini dapat 

dikatakan sebagai subjek yang sempurna dalam pemahaman 

dan termasuk subjek yang dapat berpikir tingkat tinggi sebab 

dapat memecahkan masalah (soal tes uraian) dengan 

sempurna. Dewanto dalam Amalia (2016: 118) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir  tingkat tinggi adalah suatu 

kapasitas diatas informasi yang diberikan, dengan sikap yang 

kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (awereness) 

metakognitif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, beberapa temuan terkait 

level pemahaman siswa pada konsep komposisi fungsi 

berdasar taksonomi SOLO yaitu siswa berada pada level 

extended abstract, relasional, dan multistruktural, serta tidak ada 

siswa yang berada pada level prastruktural dan unistruktural. 

Hal ini sejalan dengan teori APOS yaitu kegiatan mental 

seorang anak yang berbentuk aksi, proses, objek dan skema 

(Astuti: 2017). Berdasarkan teori APOS siswa pada tingkatan 

SMA yang sederajat dengan MA bahwa siswa sudah dapat 

mengkontruksikan yang mengaitkan aksi, proses dan objek 

sehingga mampu menentukan hasil seseuai dengan 

permasalahan yang diberikan. Siswa juga dapat memberikan 

kesimpulan langkah untuk menyelesaikan masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa mencapai tahap level 

multistruktural. 

Penelitian Sutomo (2019) menunjukkan bahwa untuk 

siswa diatas KKM memiliki rata – rata 20% pada level extended 

abstract, 90% pada level relasional, 70% pada level 

multistruktural, 20% pada unistruktural dan 0% untuk level 

prastruktural. Sementara untuk siswa dibawah KKM memiliki 

rata – rata 0% pada level extended abstract, 0% pada level 

relasional, 10% pada level multistruktural, 70% pada level 
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unistruktural, dan 40% untuk level prastruktural. Dari hal 

tersebut deskrispi level taksonomi solo terhadap pemahaman 

konsep matematika pada siswa yang memperoleh skor diatas 

KKM dalam kategori kurang baik dan  pemahaman konsep 

matematika pada siswa yang memperoleh skor dibawah KKM 

dalam kategori tidak baik. 

Hasil penelitian Wibawa (2017) menunjukkan ada lima 

level taksonomi SOLO dalam analisis pememahaman konsep 

matematis siswa menyelesaikan soal materi himpunan yaitu 

pra struktural, unistruktural, multistruktural, relasional dan 

extended abstract.. Pada kajian ini, yang menjadi fokus adalah 

lima level taksonomi SOLO yang dijabarkan oleh Wibawa 

(2017).  
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BAB V 
PENUTUP 

 
 
 

Berdasarkan data, informasi, analisis data dan pembahasan 

yang dilakukan oleh peneliti maka dapat peneliti mendeskripsikan 

beberapa level pemahaman siswa pada konsep komposisi fungsi 

berdasar taksonomi SOLO, yaitu level taksonomi SOLO yang 

ketiga ialah level multistruktural, menunjukkan bahwa siswa 

dapat memahami dari beberapa konsep yang diberikan saling 

berkaitan dengan baik dan benar dalam mengerjakan materi relasi 

fungsi. Siswa juga mulai memahami unsur fungsi. Akan tetapi 

tidak bisa mengerjakan soal memahami sifat fungsi dan komposisi 

fungsi. Level taksonomi SOLO yang keempat adalah level 

relasional, menunjukkan siswa sudah memahami relasi fungsi, 

unsur fungsi, dan sifat fungsi dengan baik dan benar dengan 

mengetahui konsep yang sebelumnya sehingga dapat menarik 

kesimpulan yang relevan. Terakhir adalah level extended abstract, 

dimana siswa dapat dikatakan sempurna dalam pemahaman. 

Karena dalam model ini siswa sudah mampu memahami dengan 

baik dan benar dalam pengerjaan materi yang berkaitan dengan 

relasi fungsi, unsur fungsi, sifat fungsi dan komposisi fungsi. 

Adapun tingkat pemahaman yang dimiliki masing-masing 

siswa berbeda-beda, hal tersebut dapat dipicu dari beberapa hal, 

antara lain kemampuan berpikir, kecerdasan intelektual, 

kurangnya ketelitian, kurangnya pemahaman dalam materi dan 

lain sebagainya. Hal tersebut membuat perbedaan tingkatan 

pemahaman siswa, sehingga dilevelkan sesuai dengan level 

taksonomi SOLO menurut Hayuhantika (2016: 98) kelima 

tingkatan tersebut berturut-turut dari yang paling rendah yaitu 

prastructural, unistructural, multistructural, relational, dan extended 

abstract. 

Hasil kajian diperoleh terdapat 3 pasang subjek pilihan yang 

mewakili ranah level taksonomi SOLO pada materi komposisi 

fungsi tersebut memiliki hasil jawaban pada tes tulis yang benar 
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dan sesuai dengan hasil data wawancara sehingga diperoleh data 

yang valid. 
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GLOSARIUM 

 
Konsep adalah sejumlah ciri yang berkaitan dengan suatu objek 

dimana konsep diciptakan dengan menggolongkan dan 

mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri yang 

sama.  

 
Level adalah tingkatan, tataran, dan lapisan.  

 
Level pemahaman adalah tingkatan kemampuan berpikir dalam 

memahami suatu materi yang didapatkan dengan tahap – tahapan 

yang terstruktural dari yang rendah sampai yang tinggi. 

 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu yang diperoleh dengan mengingat hal tersebut 

sehingga dapat mengeksplorasi kemungkinan – kemugkinan yang 

berkaitan.  

 
Taksonomi adalah suatu klasifikasi khusus yang berdasar data 

penelitian ilmiah mengenai hal yang digolongkan dalam 

sistematika tertentu.  

 
Taksonomi SOLO (Structure of The Observed Learning Outcome) 

dikembangkan oleh Biggs  dan  Collis yang menyediakan cara 

yang sistematis untuk menggambarkan bagaimana kinerja siswa 

dalam memahami konsep-konsep yang diberikan kepadanya di 

dalam pembelajaran. 

 
Tingkat Prastruktural (Prestructural) adalah siswa yang belum  bisa  

mengerjakan  soal-  soal yang diberikan ataupun memecahkan 

masalah yang diberikan kepadanya. 

 
Tingkat Unistruktural (Unistructural) adalah siswa  mampu  

mengerjakan soal-soal atau masalah yang diberikan kepadanya 

hanya dengan satu informasi atau satu konsep yang ia ketahui. 

 
Tingkat Multistruktural (Multistructural) adalah siswa mampu 

mengerjakan soal atau masalah yang diberikan kepadanya dengan 
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beberapa data yang saling berkaitan. 

 
Tingkat Relasional (Relational) adalah siswa mampu mengerjakan 

soal atau masalah dengan beberapa data atau konsep atau 

informasi yang ia ketahui. Kemudian  ia  aplikasikan  ke  dalam  

sebuah  konsep atau teori tertentu sehingga dapat menemukan 

solusi atau menarik kesimpulan yang relevan. 

 
Tingkat Extended Abstract adalah siswa yang mampu  berpikir  

secara konseptual sehingga mampu menarik sebuah  generalisasi 

dalam suatu konsep. 
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085232743286 dan surel puput.suriyah@ikippgribojonegoro.ac.id 
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Novi Mayasari, Lahir di Bojonegoro pada 
tanggal 8 November 1986. Setelah lulus dari 
SDN. Negeri 2 Banjarejo Bojonegoro Pada 
tahun 1999, kemudian melanjutkan studi di 
SMPN 7 Bojonegoro pada tahun 2002. Dan 
pada tahun 2005 lulus dari MAN 2 
Bojonegoro jurusan Ilmu Pengetahuan Alam. 
Setelah lulus dari MAN 2 Bojonegoro, lalu 
melanjutkan pendidikan STRATA 1 (S-1)  ke 
IKIP PGRI Bojonegoro jurusan pendidikan 

matematika dan lulus pada tahun 2009. Dan setelah lulus dari IKIP 
PGRI Bojonegoro melanjutkan ke Universitas Sebelas Maret 
Surakarta jurusan Pendidikan Matematika dan lulus pada tahun 
2012.  

Perhargaan yang pernah diraih antara lain 1) Menjadi 

reviewer internal jurnal edutama dan abdipamas IKIP PGRI 

Bojonegoro sampai sekarang 2) Korektor Olimpiade Matematika 

Tingkat SD/MI sekabupaten Bojonegoro pada tahun 2012, 3) Juri 

Olimpiade se kabupaten Bojonegoro pada tahun 2014, 4) Juri 

lomba dance competens tingkat SMA se Jatim pada tahun 2018. 

Selain itu peneliti juga lolos hibah PDP (Penelitian Dosen Pemula) 

Kemenristekdikti pada tahun 2016, 2017, dan 2018. Dan luaran 

penelitian yang dihasilkan dari PDP (Penelitian Dosen Pemula) 

adalah buku yang berjudul Buku Ajar Persamaan differensial 

berbasis Advance Organizer dan luaran yang lain yang dihasilkan 

dari penelitian Dosen pemula adalah Aplikasi Android berbasis 

web blog pada mata kuliah statistic. Disamping penelitian tugas 

dosen yang lain adalah pengabdian kepada masyarakat, 

Alhamdulillah tahun 2020 Lolos hibah PKM Kemenristekdikti. 

Serta banyak penelitian dan pengabdian yang telah dilkakukan 

baik tingkat lokal, dan nasional. Penulis bisa dikontak melalui 

nomor telepon +6285745070040 dan pos-el mahiraprimagrafika@ 

gmail.com. atau Novi.Mayasari@ikippgribojonegoro.ac.id. 
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